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BAB I
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang MasalahPernikahan menurut Islam adalah akad yang sangat kuat atau
miitsaqan ghalizhan untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannyamerupakan ibadah (Syarifuddin 2006, 40).Pernikahan merupakan akad yangmenghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban antaraseseorang laki-laki dan seorang perempuan yang bukan mahram (Saebani2013, 9). Sebagaimana firman Allah dalam surah Ya-sin (36) ayat 36 yaitu:

                      
 Terjemahannya:“Maha suci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari dirisendiri, maupun dari apa yang tidak mereka ketahui”.Pernikahan dalam Islam tidaklah semata-mata sebagai hubungan ataukontrak keperdataan biasa, akan tetapi pernikahan merupakan sunnahRasulullah Saw  dan media yang paling cocok antara panduan agama Islamdengan naluriah atau kebutuhan biologis manusia, mengandung makna dannilai ibadah. Perkawinan merupakan salah satu perintah agama kepadaorang laki-laki dan perempuan yang mampu, dalam hal ini yang disapaadalah generasi muda (al-syaba) untuk segara melaksanakannya.Oleh karenadengan pernikahan dapat mengurangi maksiat penglihatan, memelihara diridari perbuatan zina (Rofiq 2013, 53).Melihat kepada hakikat pernikahan itu merupakan akad yangmembolehkan laki-laki dan perempuan melakukan sesuatu yang sebelumnyatidak dibolehkan, maka dapat dikatakan bahwa hukum asal dari pernikahanitu adalah boleh atau mubah. Namun dengan melihat kepada sifatnya sebagaisunnah Allah dan Sunnah Rasul, tentu tidak mungkin dikatakan bahwahukum asal pernikahan itu hanya semata mubah. Dengan demikian, dapat
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dikatakan bahwa melangsungkan akad pernikahan disuruh oleh agama dandengan telah berlangsungnya akad pernikahan itu, maka pergaulan laki-lakidengan perempuan menjadi mubah (Syarifuddin 2009, 43).Hukum pernikahan  mempunyai dua makna pertama bersifatnyasyara’ pada sesuatu seperti wajib, haram, makruh, sunnah, dan mubah.Kedua, pengaruh yang ditimbulkan sesuatu menurut syara’, seperti jual beliyaitu memindahkan pemilik barang terjual kepada pembeli dan hukum sewa-menyewa pada manfaat barang yang disewakan. Demikian juga denganhukum pernikahan berarti penghalalan masing-masing dari sepanjang suamiistri untuk bersenang-senang kepada yang lain, kewajiban suami terhadapmahar dan nafkah terhadap istri, kewajiban istri untuk taat terhadap suamidan pengaulan yang baik (Azzam 2009, 43).Islam dalam pernikahan sah apabila sudah terpenuhinya rukun dansyarat, rukun adalah sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah atautidaknya sesuatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu termasuk dalamrangkaian itu, seperti membasuh muka untuk wudhu dan takbiratul ihramuntuk shalat.Atau adanya calon pengantin laki-laki/perempuan dalamperkawinan.Adapun rukun pernikahan yaitu, a) Mempelai laki-laki, b) Mempelaiperempuan, c) Wali, d) Dua orang saksi, dan d) Shigat ijab Qabul (Tihami2009, 12).Selain ada rukun dan syarat, dalam pernikahan ada sesuatu halyang disebut dengan mahar, atau disebut juga sebagai pemberian dari calonmempelai pria kepada calon mempelai wanita berbentuk barang, uang, ataujasa yang tidak bertentangan dengan hukum Islam (Rofiq 2013, 85).Layaknya mahar, di Kenagarian Tanjung Balik Kecamatan X Koto diAtas ada istilah atau tradisi yang hampir sama dengan mahar yaitupemberian wajib sebelum pernikahan, namun  pemberian tersebut  diberikanolahcalon mempelaiperempuan kepada calon mempelai  laki-laki sebelumpernikahan yang disebut dengan istilah adat yaitu sawahpanjampuik. Sawah

panjampuik adalah suatu pemberian yang diberikan oleh pihak mempelai



3
perempuan ke pihak mempelai laki-laki yang berupa tanah, lahan, sawah,bagi calan mempelai yang tidak mempunyai sawah, lahan, ladang maka dapatdiganti dengan pohon kepala. Pemberian sawah penjampuik ini merupakansyarat yang harus dipenuhi oleh mempelai perempuan sebelum melakukanpernikahan.Sawah menjampuik dilakukan sebelum pernikahan. Adapunsanksi yang diberikan bagi yang tidak melaksanakan persyaratan pernikahanyang dilakukan akan dibatalkan atau tertunda. Lain halnya denganmasyarakat yang bukan asli di Kenagaraian Tanjung Balik  dia boleh tidakmelakukan tradisi pemberian sawah panjamuik ini.Sepanjang tahun 2017-2018 setidaknya terdapat 8 kasus pernikahanyang melaksanakan tradisi sawah panjampuik. Data yang penulis dapat darimasyarakat di Kenagarian Tanjung Balik Kecamatan X Koto di Atas diantaranya adalah tradisi yang dilakukan oleh beberapa pasangan berikut ini :

Tabel I
Data Pelaksanaan Tradisi Sawah Panjampuik

No Nama pasangan Sawah Lahan Ladang Pohon
kepala

Tahun1. Jasmar dan Roni  20172. Doni dan Sukma  20173. Bayu dan Ayu  20174. Riko dan Anit  20175. Rima dan Ranu  20186. Widya dan Hendri  20187. Linda dan juna  20188. Mona dan joni  2018
Jumlah 3 1 2 2Sumber: Data Primer (Data yang didapat langsung dari Jasmar)Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa yang memberikantradisi pemberian sawah panjampuik ada beberapa pasangan suami istriyang memberikan sawah, lahan ladang, dan pohon kelapa. Adapaun diantarapasangan ini yang memberikan sawah panjampuik berupa sawah terdapat 3pasangan, yang memberikan lahan ada 1 pasangan, lahan yang diberikanberupa tanah kosong yang tidak digarap apabila lahan itu diberikan kepadacalon mempela laki-lakii maka dia dapat mengolahnya dengan caramembangaun rumah. Sedangkan yang memberikan ladang terdapat 2pasangan, ladang yang diberikan itu terdapat beberapa tanaman yang dapat
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hasilnya dapat di manfaatkan seperti pohon coklat. Sedangkan bagi calonmempelai yang memberikan berupa pohon kelapa terdapat 2 pasang.Pembrian sawah panjampuik ini diberikan bertujuan agar calon mempalaibisa memanfaatkan hasil dari pemebrian sawah panjampuik ini, danpemeberian ini bersifat hak pakai selama kedua calon mempalai masihberstatus suami istri.Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas makapenulis tertarik  melakukan penelitian masalah ini dan meneruskan ke dalambentuk skripsi dengan judul “Tradisi Pemberian Sawah Panjampuik DalamAdat Pernikahan Masyarakatdi KenagarianTanjung Balik Kecamatan X Kotodi Atas”.
1.2Rumusan masalahAdapun yang menjadi rumusan masalahnya dari skripsi ini adalahpelaksanaan tradisi sawah panjampuikdalam pernikahan di KenagarianTanjung Balik Kecamatan X Koto di Atas
1.3Pertanyaan penelitianBerdasarkan latar belakang yang ditemukan diatas maka terdapatbeberapa pokok pertanyaan penelitian yang dapat dirumuskan sebagaiberikut:1. Bagaimana pelaksanaan sawah penjampuik di Kenagarian Tanjung BalikKecamatan X Koto di Atas ?2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi pemberian sawah

panjampuik?
3. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pemnerian sawah

panjampuik?
1.4Tujuan PenelitianBerdasarkan pertanyaan penelitian yang dipaparkan diatas makayang menjadi tujuan penelitian ini adalah:1. Untuk mengetahui pelaksanaan sawah panjampuik di Kenagarian TanjungBalik Kecamatan X Koto di Atas.
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2. Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap tradisi pemberian

sawah panjampuik.3. Untuk mengetahui tinjauan Hukum Islam terhadap pemberian sawah

panjampuik

1.5Signifikansi PenelitianBanyak adat dan budaya yang ada di Indonesia oleh sebab itu banyakjuga yang mengatur pernikahan, dan tidak menutup kemungkinan hukumadat ini  berbeda dengan adat yang lain. Tradisi ini unik dibedakan dengantradisi yang lainnya, yang menjadi ke unikannya tradisi pemberian sawah

panjampuik ini dilakukan oleh pihak mempelai perempuan yang memberikanberupa sawah,lahan, ladang kepada pihak mempelai laki-laki. Tradisipemberian sawah panjampuik ini dilakukan dari pihak mempelai perempuanke pihak mempelai laki-laki dan tradisi sawah panjapuik ini sudah menjadisyarat untuk perkawinan di KenagarianTanjung Balik Kecamatan X Koto diAtas. Pentingnya penelitian ini peneliti lakukan karena tradisi ini tidaktermasuk ke dalam rukun dan syarat pernikahan.Sedangkan pelaksanaan
sawah panjampuik ini sudah menjadi tradisi yang telah ditetapkan oleh tokohadat.Hal ini penting dilakukan penelitian lebih lanjut.
1.6Studi LiteraturAda beberapa karya tulis yang membahas tentang tradisi, yaitu: yangpertama, skripsi yang ditulis oleh Fitri Rizkillah bp 305.001 yang berjudul“Tradisi Mananam Tua dalam Perkawinan di Kanagarian Baruah Gunuang

Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten 50 Kota di Tinjau dari Hukum Islam”.Rumusan masalahnya bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi
mananam tanaman tua dalam perkawinan di Kenagarian Baruah GunuangKecamatan Bukik Barisan Kabupaten 50 kota. Jadi kesimpulan dari skipsi iniadalah tinjauan Hukum Islam terhadap tradisi mananam tanaman tua dalamperkawinan di Kenagarian Barauah Gunuang Kecamatan Bukik Barisan
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Kebupaten 50 Kota adalah sesuai dengan Hukum Islam oleh karena itupernikahan harus melakukan tradisi menanam tanaman tua ,kalau tradisi initidak di laksnakan maka pernikahan tidak bisa dilaksanakan.Kedua, skiripsi dari Ditya Maulida Rahmi bp 312.013 dengan judul:
Tradisi Adat Sesudut di Kenagarian Taeh Baruah Kecamatan Payakumbuh

Kabupaten Lima Puluh Kota.Rumusan masalahnya bagaimana pelaksanaanTradisi Adat sesudut di Kenagarian Taeh Baruah Kecamatan PayakumbuhKabupaten Lima Puluh Kota. Jadi kesimpulan dari Skripsi ini adalahPelaksanaan tradisi adat sasudut di Kenagarian Taeh Baruah KecamatanPayakumbuh Kebupaten Luma Puluh Kota adalah setiap laki-laki yang akanmenikah harus memberikan sasudut kepada perempuan yang diberikanbarupa perlengkapan kamar seperti tempat tidur, lemari.Jadi dari beberapa skripsi di atas dapat dibedakan skripsi ini denganskripsi yang penulis buat adalah pemberiannya.Pemberiaan yang dilakukandalam penelitian ini adalah pemberian sawah panjampuikdilakukan olehpihak perempuan ke pihak laki-laki barupa tanah, lahan, dan ladang.
1.7 Landasan TeoriBerdasarkan dari judul yang penulis ajukan di awal tadi, maka perlubagi penulis untuk menjelaskan bagaimanan kerangka teori dari penelitianini.Penelitian ini yang akan penulis bahas terkait dengan pelaksanaan adat
sawah panjampuik dari pihak mempelai perempuan kepada pihak mempelailaki-laki.
1.7.1 Al-UrfAl-‘urf dari segi bahasa bahasa arab yang berartikenal. Sedangkansecara terminologi ‘urf adalah sesuatu yang menjadi kebiasaan manusia, danmereka mengikutinya dalam bentuk setiap perbuatan yang populer di antaramereka, ataupun suatu kata yang bisa mereka kenal dengan pengertiantertentu, bukan dalam bentuk pengertian etimologi, dan ketika mendengarkata itu, mereka tidak memahaminya dalm pengertian lain. Kata ‘urf dalampengertian terminologi sama dengan istilah al-adah (kebiasaan) yaitu suatu
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yang telah tetap di dalm jiwa dari segi dapatnya diterima oleh akal yang sehatdan watak yang benar (Dahlan,2014: 2009).Ditinjau dari segi jangkauannya, ‘urf dapat dibagi duayaitu(Dahlan,2014: 210-211).1. Al-‘Urf al-Amm, yaitu kebiasaan yang bersifat umum dan berlaku bagisebagian besar masyarakat dalam berbagai wilayah yang luas.2. Al-‘Urf al-Khashsh yaitu adat kebiasaan yang berlaku secara khusus padasuatu masyarakat tertentu, atau wilayah tertentu saja.Ditinjau dari segi keabsahannya, al’urf dapat pula dibagi dua yaitu(Dahlan,2014: 210-211):1. Al-‘Urf Ash-Shahihah( ‘Urf yang Absah) yaitu adat kebiasaan masyarakatyang sesuai dan tidak bertentangan dengan aturan-aturan hukum Islam.2. Al-‘Urf Al-Fasidah (‘Urf yang rusak/salah) yaitu adat kebiasaanmasyarakat yang bertentangan dengan ketentuan dan dalil-dalil syara’.Tradisi yang dilakukan oleh masyarakat di Kanagari Tanjuang BalikKecamatan X Koto di Atas dalam melakukan perkawinan tidak termasukkedalam rukun dan syarat perkawinan dalam Islam.Namun itu merupakansyarat harus di penuhi sebelum pernikahan dalam hukum adat. Hukum adatmerupakan istilah  teknis ilmiah, yang menunjukan aturan-aturan kebiasaanyang berlaku di kalangan masyarakat yang tidak berbentuk peraturanundang-undangan yang dibentuk oleh penguasa pemerintah(Wulansari2010,4). Di Kenagarian Tanjung BalikKecamatan X Kota di atas  ada hukumadat yang harus di ikuti sebelum pernikahan yaitu suatu tradisi yangdilakukan oleh calon pengantin yaitu pemberian yang harus dilakukan olehpihak mempelai perempuan ke pada pihak mempelai laki-laki berupa sawah,ladang, lahan yang disebut dengan pemberian sawah panjampuik.Sawah

panjampuik adalah suatu pemberian yang diberikan oleh pihak mempelaiperempuan ke pihak memepelai laki-laki yang berupa tanah, lahan, sawah.Adapun sanksi yang diberikan bagi yang tidak melaksanakan persyaratanpernikahan yang dilakukan akan dibatalkan atau tertunda (Jasmaniar, 2018).
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1.7.2 PernikahanPernikahan menurut Islam adalah akad yang sangat kuat atau
miitsaqan ghalizhan untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannyamerupakan ibadah (Syarifuddin 2006, 40).Pernikahan merupakan akad yangmenghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban antaraseseorang laki-laki dan seorang perempuan yang bukan mahram (Saebani2013, 9).Sebagaimana firman Allah dalam surah Ya-sin (36) ayat 36 yaitu:
                       

Terjemahannya:“Maha suci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-pasangan,baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri sendiri, maupundari apa yang tidak mereka ketahui”.Hukum pernikahan mempunyai dua makna pertama bersifatnyasyara’ pada sesuatu seperti wajib, haram, makruh, sunnah, dan mubah.Kedua, pengaruh yang ditimbulkan sesuatu menurut syara’, seperti jual beliyaitu memindahkan pemilik barang terjual kepada pembeli dan hukum sewa-menyewa pada manfaat barang yang disewakan. Demikian juga denganhukum pernikahan berarti penghalalan masing-masing dari sepajang suamiistri untuk bersenang-senang kepada yang lain, kewajiban suami terhadapmahar dan nafkah terhadap istri, kewajiban istri untuk taat terhadap suamidan pengaulan yang baik (Azzam 2009, 43).Adapun rukun pernikahan yaitu, a) Mempelai laki-laki, b) Mempelaiperempuan, c) Wali, d) Dua orang saksi, dan d) Shigat ijab Qabul (Tihami2009, 12).Selain ada rukun dan syarat, dalam pernikahan ada sesuatu halyang disebut dengan mahar, atau disebut juga sebagai pemberian dari calonmempelai pria kepada calon mempelai wanita berbentuk barang, uang, ataujasa yang tidak bertentangan dengan hukum Islam (Rofiq 2013, 85).
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1.8Metode PenelitianMetode adalah suatu cara, jalan, petunjuk, pelaksanaan atau petunjukteknis sehingga memiliki sifat praktis. Sedangkan penelitian merupakan katayang diterjemahkan dari research.Demikian metode penelitian dapatdiartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dankegunaa tertentu (Sugiono 2012,2).Untuk melakukan penelitian terhadap masalah di atas, penyusunmenggunakan metode sebagai berikut:
1.8.1 Jenis penelitianJenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitusuatu cara penelitian yang meneliti  objek di lapangan untuk mendapatkandata dan gambaran yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti,dalam hal ini penelitian dilakukan di wilayah Kenagarian Tanjung BalikKecamatan X Koto di Atas. Objek penelitian ini adalah pelaku,tokoh agama,dan tokoh masyarakat.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifdengan tujuan untuk menelusuri bagaimana pelaksanaan tradisi sawah

panjampuik di Kenagarian Tanjung Balik Kecamatan X Koto di Atas.
1.8.2 Sumber DataSumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek darimana data diperoleh (Arikunto 1998, 114). Untuk mempermudahmengelompokkan data, maka penulis mengklasifikasikan menjadi 2 sumberdata yaitu:1. Sumber Data PrimerYaitu data yang diperoleh langsung dari penelitian dan terlibatlangsung dalam penelitian (Zuriah 2009, 13).Adapun data primernya adalahhasil wawancara dengan pelaku, tokoh agama, dan tokoh masyarakatmengenai tradisi pemberian sawah panjampuik di Kenagarian Tanjung BalikKecamatan X Koto di Atas.2. Sumber Data Sekunder
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Yaitu data yang diambil dari sumber kedua yang berupa bukupanduan tentang objek rukun dan syarat pernikahan atau artikel yangberkaitan dengan rukun dan syarat pernikahan. Beberapa buku panduantentang rukun dan syarat pernikahan diantaranya: Fikih Sunnahkarya(Sayyid Sabiq), Fikih Munakahat karya (Beni Ahmad Soebani), Kajian FikihNikahkarya (Sohari Sahrani Tihami), Hukum Perdata Islam di Indonesiakarya (Roffiq Ahmad).

1.8.3 Metode Pengumpulan DataBerdasarkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, makapengumpulan data dilakukan melalui duacara yaitu:1. Wawancara (Interview)Metode interview atau wawancara yaitu teknik pengumpulan datayang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung kepadaresponden yaitu pelaku dalam tradisi pemberian sawah panjampuik diKenagarian Tanjung Balik Kecamatan X Koto di Atas, tokoh agama dan tokohmasyarakat.2. DokumentasiDokumentasi yaitu data yang berkaitan dengan pelaksanaan tradisipemberian sawah panjampuik dan kumpulan koleksi bahan (dokumen) yangmengandung informasi yang berkaitan dan relevan dengan bidang-bidangpengetahuan maupun kegiatan yang menjadi kepentingan instansi ataukorporasi yang membina unit kerja dokumentasi tersebut (Trima 1984, 7)misalnya data pelaksanaan tradisi pemberian Sawah Panjampuik.

1.8.4 Teknik Pengolahan DataPengolahan data yang penulis gunakan adalah wawancara dengancara mengadakan tanya jawab atau wawancara langsung pada pihak-pihakyang terkait, serta masyarakat di Kenagarian Tanjung Balik Kecamatam XKoto di Atasdengan menggunakan teknik sampling random yaitupengambilan contoh secara acak (random) (Husaini Usman dan PurnomoSetiady Akbar, 2011, 43) kemudian menarik kesimpulan.
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Setelah data yang dikumpul dari wawancara baik dari tokoh agama,tokoh adat, tokoh masyarakat kemudian diklasifikasikan atau di kelompokanberdasarkan tema adapun tema sebagai berikut: pertama Bagaimanapelaksanaan sawah panjampuik di Kenagarian Tanjung Balik Kecamatan XKoro Di Atas. Kedua Apa dampak tidak terpenuhi tradisi pemberian sawah

panjampuik. KetigaBagaimana pandangan masyarakat terhadapa tradisipemberian sawah panjampuik

Rekaman wawancara bersama informan yang sudah disimpan dalam

handphone, lalu penulis pindahkan ke notebook, dan hasil rekaman dijadikan

dalam bentuk teks.Satu informan mempunyai dua file, file pertama menggunakan

Bahasa Minang dan file kedua menggunakan Bahasa Indonesia.File-file tersebut

penulis gabungkan dalam satu folder yang bernama “Hasil Wawancara”.

Data-data yang sudah penulis dapatkan dari masyarakat Nagari Tanjung

Balik, kemudian dari hasil wawancara penulis memilah-milah data atau informasi

kualitatif, untuk mengkategorikan data ke dalam kategori bentuk kerjasama dan

kontroversi, kategori faktor kerjasama dan kontroversi dan kategori proses

terjadinya kerjasama. Setelah penulis memilah-milah data tersebut, penulis

satukan informasi yang tersusun dari beberapa kategori untuk membentuk ide

umum. Data yang masih secara umum, direduksikan menjadi serangkaian tema

kecil yang dapat dikelola, dan penulis menjadikan narasi sebagai akhir penulisan

dan memperoleh kesimpulan


